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ABSTRAK

Kasus perceraian semakin meningkat setiap tahunnya. Berdasarkan data Badan
Pusat Statistik (BPS), perceraian di Indonesia mengalami peningkatan dari 2015
hingga 2017. Sebanyak 365.654 kasus di tahun 2016 dan 374.516 kasus di tahun
2017. Adapun menurut databoks.katadata.co.id yakni situs data series dan regional
dashboard terkini menyebutkan bahwa pada tahun 2018 angka perceraian
indonesia mencapai 408.202 kasus, meningkat 9% dibanding tahun sebelumnya
dengan jumlah memasuki angka 374.516 kasus. Penyebab terbesar didominasi oleh
perselisihan dan pertengkaran terus menerus dengan 183.085 kasus dan faktor
ekonomi sebanyak 110.909 kasus ditahun 2018. Di Jawa Timur contohnya,
berdasarkan BPS Provinsi Jawa Timur, pada tahun 2018 perceraian didominasi
oleh kasus cerai gugat sebanyak 62.165 kasus dan cerai talak sebanyak 26.790
kasus, yang lagi-lagi dimenangkan oleh kasus pertengkaran yang mencapai 43,52%.
Lalu apa yang sebenarnya terjadi dalam rumahtangga sehingga mengakibatkan
terjadinya pertengkaran? Mengapa seakan tidak ada keadamaian pada keluarga
yang mengalami percekcokan, walaun seyogyanya problem pasti akan selalu ada
disetiap kehidupan berumahtangga. Dalam skripsi ini penulis akan membahas
mengenai bagaimana pengaruhnya konsep perbedaan otak laki-laki dan otak
perempuan dalam membangun keluarga menjadi sakinah. Juga pandangan Aisah
Dahlan mengenai pengaruh ilmu neurosains terhadap kesakinahan keluarga.
Penelitian dalam skripsi ini menggunakan metode library reaserch yang mencari
sumber dan solusi masalah dalam buku-buku, didukung dengan diskusi ringan
dengan dr. Aisah Dahlan untuk memperkuat isi penelitian, dikaji menggunakan
tinjauan ilmu neurosains dan pandangan neurosains Aisah Dahlan. Setelah dikaji
lebih lanjut, penelitian ini berkesinambungan dengan tafsir surah Al-Rum ayat 21
yang menjelaskan tentang keluarga sakinah. Sehingga, penulis menarik kesimpulan
yaitu perbedaan otak antara laki-laki dan perempuan merupakan satu hal yang
fundamental yang telah di atur oleh Allah Azza wa Jalla. Hal demikian dapat
menjadi masalah dalam rumah tangga bila pasangan suami istri tidak mengetahui
ilmunya dalam membangun keluarga sakinah.

Kata kunci: neurosains,otak, Aisah Dahlan, keluarga sakinah
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi yang digunakan dalam karya tulis ini adalah transliterasi yang

telah menjadi keputusan bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan

Kebudayaan Republik Indonesia No. 158 tahun 1987, yang ringkasnya sebagai

berikut:

1. Konsonan

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan

� Alif - Tidak dilambangkan

� Ba b be

� Ta t te

� Ṡa ṡ es (dengan titik di atas)

� Jim J Je

� Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah)

� Kha kh ka dan ha

� Dal d de

� Żal ż zet (dengan titik di atas)

� Ra r Er

� Zai z zet

� Sin s es

� Syin sy es dan ye



� Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah)

� Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah)

� Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah)

� Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah)

� ‘Ain ‘... koma tebalik di atas

� Gain g ge

� Fa f ef

� Qaf q ki

� Kaf k ka

� Lam l el

� Mim m em

� Nun n en

� Wau w we

� Ha h ha

� Hamzah ... apostrof

� Ya y ye

2. Vokal

a. Vokal Tunggal

Tanda Nama Huru Latin Nama

������ Fathah A A



������ Kasrah I I

������ ḍammah U U

b. Vokal Rangkap

Tanda dan Huruf Nama Huru Latin Nama

� .�... Fathah Ai a dan i

� .�... kasrah au a dan u

Contoh:

�����a Ditulis Kataba

�����h Ditulis fa’ala

�晦 �a�� Ditulis Żukira

��ذ����� Ditulis Yażhabu

�����i Ditulis su’ila

3. Maddah

Harakat dan huruf Nama Huruf dan tanda Nama

. �.... �. �...
�

fathah dan alif
atau ya

Ā a dan garis di atas

�. �.... Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas

�. �.... ḍammah dan
wau

Ū u dan garis di atas

Contoh:

����� Ditulis qāla

� ږ� �� Ditulis Rāmā



���i�� Ditulis Qīla

�� ���r�� Ditulis Yaqūlu

4. Ta Marbutah

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua yaitu:

1. Ta marbutah hidup

2. Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah,

transliterasinya adalah /t/

3. Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah

/h/

Jika pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta

marbutah itu transliterasinya ha.

Contoh:

���˴ ��� �˸� ��
�ᜀ �� �� Ditulis rauḍah al-aṭfāl

� �� ���䁐 �쳌�� ���䁐�� �
�쳌�� Ditulis al-madīnah al-munawwarah

� �-�u�� Ditulis ṭalḥah

5. Syaddah (tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan arab dilambangkan dengan

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, dalam transliterasi tersebut

dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf sama dengan huruf yang diberi tanda

tasydid.



Contoh:

��䁐ib �� Ditulis Rabanā

�� i��h Ditulis Nazzala

�晦�V쳌�� Ditulis al-birru

�Ξ �-쳌�� Ditulis al-ḥajju

��� ���h Ditulis nu’’ima

5. Kata sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf alif

lam (��). Namun dalam transliterasi ini kata sandang dibedakan atas kata

sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah dan kata sandang yang diikuti

oleh huruf qamariyyah.

1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah ditransliterasikan sesuai

bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti dengan huruf yang langsung mengikuti kata

sandang itu.

2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyyah ditransliterasikan sesuai

dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan bunyinya.

Baik diikuti oleh huruf syamsiyyah maupun huruf qamariyyah kata sandang

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda

sandang.

Contoh:

�� �a i晦쳌� Ditulis ar-rajulu



� ����ii�쳌� Ditulis as-sayyidatu

��i�쳌� Ditulis asy-syamsu

�晦 ��r쳌�� Ditulis al-qamaru

��� ��V쳌�� Ditulis al-ba’du

���ኡ �൏쳌�� Ditulis al-jalālu

6. Hamzah

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrof.

Namun hanya berlaku bagi hamzah yang terletak ditengah dan diakhir kata. Bila

hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan

Arab berupa alif.

Contoh:

�� ���u ����� Ditulis Tadkhulūna

���i䁐쳌� Ditulis an-nau’u

�� ���N Ditulis syai’un

���⟝ Ditulis Inna

�� �晦 ��ږ� Ditulis Umirtu

���a�� Ditulis Akala

7. Penulisan kata

Pada dasarnya setiap kata, bail fi’il, isim maupun harf, ditulis terpisah.

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan,



maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan

kata yang lain yang mengikutinya.

Contoh:

�Ϧ�i�� ��� i晦쳌� �晦�i �� ��� �쳌 �髐 i��⟝ �� ditulis -Wa innallāha lahuwa khair

ar-rāziqīn.

��� ���i ��쳌�� ���i��쳌� � ���h ��� ��h Ditulis -Wa aufū al-kaila wa al-mizan.

� � �i �晦 ږ� �� � �� �晦 �൏ ږ� �髐 �� ���b Ditulis Bismillāhi majrēha wa mursāhā

������� �i� �Ϧ ږ� �l�i�V�쳌� �Ξ �ᒟ ���i䁐쳌� ��u�� ���
�ኡ�i�V �i �α�i�쳌�⟝

Ditulis -Wa lillāhi ‘alan-nāsi hijju al-baiti

man-istaṭā’a ilaihi sabilā.

-Wa lillahi ‘alan-nāsi

ḥijjul-hijjul-baiti man-istata’a ilaihi

sabīlā.

8. Huruf kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital dikenal, namun dalam

transliterasi ini huruf tersebut dipergunakan huruf kapital seperti apa yang

berlaku dalam EYD, di antaranya:

Huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan

permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang

ditulis dengan huruf kapital tetap huruf yang nama diri tersebut, bukan huruf

awal kata sandangnya.

Contoh:

�� ���i �� i㠳�⟝ � � �- ږ� � ږ� �� Ditulis Wa mā Muhammadun illā rasūl



�� ����
�V�b �� iu쳌ذ� ���i䁐u �쳌 � �ᜀ �� �l�i�b � i��� i��⟝

��a ����b

Ditulis Inna awwala baitin wuḍi’a linnāsi

lallażi bi Bakkata mubārakan

���� �晦�r�쳌� �α�i�h �� ���h�� �� �i쳌ذ� ��� ږ��� i晦쳌� �晦 � �N Ditulis -Syahru Ramaḍāna al-laẓi unzila fīh

al-Qur’ān.

�Ϧ�i�V ��쳌� �ϖ�h� �˸ ��b �� ��� �� �
r�쳌 �� Ditulis -Wa laqad rā’ahu bi al-ufuq

al-mubīn.

�Ϧ�i ��쳌����쳌� � �� �� � �뿰 � � �-�쳌�� Ditulis Alḥamdulillāhi rabbi al-‘ālamīn
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Menikah merupakan salah satu sunnah Nabi.1 Menikah juga merupakan jalan

terbaik untuk melahirkan keturunan yang mulia, melestarikan hidup serta

memelihara nasab yang diperhatikan dan dijaga dalam Islam. Pernikaham

memberikan nilai yang positif pada kehidupan, akhlak, dan agama, juga dapat

menstabilkan jiwa seseorang.2 survey yang dilakukan terhadap 14.000 orang

dewasa selama sepuluh tahun di Amerika Serikat menemukan bahwa salah satu

tanda kebahagiaan paling penting adalah status perkawinan. Ada 40% dari

orang-orang yang menikah mengatakan bahwa mereka merasakan kebahagiaan

dalam hidup, dan 25% dari mereka yang lajang mengatakan hidup bahagia dengan

kelajangannya.3 Linda J White dan Mery Elizabeth melakukan penelitian

mengenai kesehatan emosional terhadap orang dewasa usia 50-60 tahun

menyimpulkan bahwa semua orang dewasa tanpa pasangan, baik yang tinggal

sendiri, bersama anak maupun bersama orang lain menunjukan kesehatan

emosional yang lebih negatif dibanding mereka yang menikah.4 Penelitian tersebut

1 Sayyid Sabiq, Fiqih Sunnah Jilid 6, (Jakarta: Yayasan Syiar Indonesia, 1997), hlm. 11.

2 Journal Asosiasi Of Islamic Psychology Jilid 2, (Malang: Asosiasi Psikologi Islam UIN
Malang, 2011), hlm. 98.

3 Ibid, hlm. 99.

4 Muhadi Zainudin, “Menuju Keluarga Sakinah: Membentuk Keluarga Sakinah
Berdasarkan Perspektif Hukum Islam”, Jurnal Psikologika: (No 20 Juli 2005) hlm. 76.
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menggambarkan bahwa menikah ternyata mempunyai manfaat pada ketenangan

dan kebahagiaan hidup secara psikologis dan mental.

Setiap orang dalam membangun keluarga, menginginkan keluarga yang

sakinah, yang mampu memberikan rasa cinta dan kasih sayang pada anggota

keluarga, sehingga bisa menimbukkan rasa aman, damai, tentram dan bahagia

dalam mengusahakan tercapainya kesejahteraan hidup dunia dan akhirat. Untuk

mencapai keluarga yang sakinah tentunya suami dan istri harus mempunyai prinsip

yang kuat, adapun prinsip-prinsip dalam perkawinan5 yang didasari dari ayat-ayat

Al-Qur’an adalah sebagai berikut:

1) Berdasarkan batasan-batasan yang ditentukan Allah (髐 ��-b ��ir쳌�) yang

mana ketentuan ini didasarkan kepada kemaslahatan bersama, bukan

ditentukan oleh kepentingan salah satu pihak

2) Saling rela (�ᜀ�), rela atas apa yang sudah menjadi hak dan kewajiban

suami istri tersebut.

3) Berusaha terus membangun kondisi rumah tangga yang lebih baik (���ᒟ⟝).

4) Tulus (�u-h), yaitu menikah bukan karena paksaan atau lain hal, tetapi

karena keikhlasan, sama-sama saling mencintai dan memiliki tujuan yang

sama yaitu beribadah kepada Allah.

5) Musyawarah, prinsip ini sangat penting juga bagi suami dan istri, agar

menjadikan musyawarah sebagai jalan keluar dari segala permasalahan

6) Perdamaian (�ኡ�⟝), yang mana keluarga harus mengedepankan cara-cara

yang mengarah pada perdamaian tanpa kekerasan.

5 Ibid, 7.
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Berbagai upaya dilakukan untuk mencapai kebahagiaan dalam keluarga.

Namun satu hal yang sangat penting, bahwa untuk mencapai keluarga yang

sakinah diawali dengan perkawinan yang sah sesuai agama maupun negara, yang

berarti “ikatan batin antara seorang pria dan wanita sebagai suami istri dengan

tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan

Ketuhanan Yang Maha Esa”.6 Suatu perkawinan terdiri dari dua individu yang

terdiri dari laki-laki sebagai suami dan perempuan sebagai istri, keduanya meliki

peran dan keunikan masing-masing. Suami istri adalah dua insan yang hampir

berbeda dalam segala hal, mereka memiliki pengalaman-pengalaman, memori, dan

cara bertingkah laku masa lalu yang akan mempengaruhi cara individu

memandang dan menyelesaikan masalah. Pasangan suami istri akan menghadapi

berbagai masalah dalam menjaga rumah tangga. Perbedaan-perbedaan, salah

paham, dan konflik lainnya dapat menjadi sumber kekesalan, pertengkaran, dan

menimbulkan masalah yang sudah tentu dapat menjadi penyebab datangnya

konflik.7

Penelitian yang dilakukan oleh Jonathan Freedman dalam bukunya yang

berjudul Social Psychology menyimpulkan bahwa konflik akan senantiasa terjadi

dalam kehidupan perkawinan. Hal tersebut ditunjukan oleh hasil penelitiannya

dimana 45% orang yang sudah menikah mengatakan bahwa dalam kehidupan

bersama akan selalu muncul berbagai masalah, dan 32% pasangan menilai

perkawinan mereka yang bahagia pun pernah mengalami pertentangan. Pernikahan

6 Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan, Pasal 1 Ayat (1).

7 Fatchia E. Kertamuda, Konseling Pernikahan Untuk Keluarga Indonesia, (Jakarta:
Salemba Humanika, 2009), hlm, 12.
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menuntut adanya perubahan gaya hidup, menuntut adanya penyesuaian diri

terhadap tuntutan peran dan tanggung jawab baru sebagai suami maupun istri.

Ketidak mampuan untuk melakukan tuntutan-tuntutan tersebut tidak jarang

menimbulkan pertengkaran, perselisihan dan bahkan berakhir dengan perceraian.8

Beberapa fenomena negatif yang merebak adalah tentang perceraian akibat

perselingkuhan, perceraian karena kasus ini kian meluas dan mengancam unit

terkecil dari bangsa ini. Contohnya tahun 2005 ada 13.799 kasus perceraian yang

bisa dikategorikan akibat perselingkuhan, 9.071 orang karena gangguan orang

ketiga dan 4.780 orang akibat cemburu pada pasangan. Persentasenya mencapai

9,6 persen dari 150.395 kasus perseraian di tahun 2005 atau 13.779 kasus,

sehingga didapatkan 10 dari keluarga yang bercerai satu diantaranya

dilatarbelakangi perselingkuhan. Rata-rata setiap dua jam ada tiga pasang suami

istri bercerai karena perselingkuhan.9 Terkait kasus tersebut, timbut pertanyaan

apa yang terjadi di keluarga hingga terjadi perselingkuhan, tentunya ada yang tidak

beres, ada hak dan kewajiban pasangan suami atau istri yang tidak terpenuhi,

komunikasi yang tidak lancar, dan tidak pandai dalam membaca watak dan

kepribadian suami istri,

Faktor lain, konflik yang seringkali terjadi dalam keluarga seperti, istri

mengkritik suami karena ketidakpekaan mereka, ketidakpedulian, sikap mereka

yang tidak pernah menyimak, tidak hangat, tidak berbicara, membiarkan tutup

8 AP. Pettarani, “Konflik Perkawinan Dan Model Penyelesaian Konflik Pada Pasangan
Suami Istri”, Jurnal Psikologi, Volume 2, No. 1, (Desember 2008), hlm. 43.

9 Tim riset Republika 2007, dalam https://core.ac.uk/download/pdf/11723673.pdf, diakses
tanggal 20 Agustus 2020.

https://core.ac.uk/download/pdf/11723673.pdf


5

toilet berada diatas dan masih banyak lagi. Sedangkan suami mengkritik istri

tentang ketidakmampuan wanita mengemudi, tidak mampu membaca marka jalan,

memutar balikkan peta, kurang peka terhadap arah, terlalu banyak berbicara tanpa

ada intinya, jarang berinisiatif dalam bercinta, dan selalu membiarkan tutup toilet

dibawah. Itu adalah contoh kecil dari besarnya perbedaan antara laki-laki dan

wanita, yang mana perbedaan itu telah diatur dari awal terciptanya manusia, telah

ada sejak manusia pertama, dan telah menjadi suatu perbedaan yang mendasar

antara pria dan wanita diseluruh dunia. Semua itu dikendalikan oleh otak manusia

pria dan wanita. Oleh karena itu otak memiliki peran inti dalam menjalani

kehidupan manusia, seperti kata-kata ahli fisika terkenal, Fritjof Capran, dalam

bukunya The Tao of Physics. seharusnya ada peralihan dari ilmu-ilmu fisika yang

mengkaji objek mati alam semesta dan ini menjadi upaya memahami diri manusia,

karena pengetahuan ini tidak tuntas hingga sekarang”.10

Di zaman modern perubahan-perubahan sosial begitu cepat, telah

mempengaruhi nilai-nilai kehidupan, demikian pula dengan corak modern keluarga,

peran, dan fungsi suami dan istri dalam keluarga terpengaruh pula. Ilmu

Neurosains merupakan ilmu baru yang membahas mengenai perbedaan yang

terjadi antara pria dan wanita yang mana objek kajiannya adalah otak, telah

disadari bahwa ilmu ini sangat penting diketahui oleh masyarakat. Ilmu neurosains

bekerja dengan memberikan pengetahuan tentang bagaimana semestinya otak

bekerja, perbedaan jenis kelamin, berbeda juga sistem kerja dalam otak, perbedaan

10 Fritjof Capran, Titik Balik Peradaban: Sains, Masyarakat, dan Kebangkitan
Kebudayaan, (Yogyakarta: Bentang Budaya: 1997), hlm 22.
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sistem kerja otak itu yang memuculkan banyak watak dan perbedaan antara

laki-laki dan perempuan terutama dalam kehidupan berumahtangga.

Pada perkembangan ilmu neurosains modern, di kenal seorang tokoh yang

bernama Aisah Dahlan, Beliau adalah seorang penasehat unit narkoba Rs

Bayangkara Lemdikpol Jakarta. Beliau adalah seorang dokter yang aktif

memperkenalkan ilmu neurosains kepada masyarakat melalui seminar-seminar

yang beliau adakan. Dalam seminar yang Beliau bawakan, sedikit banyak

menyinggung mengenai kesejahteraan keluarga yang bisa diraih dengan

memahami ilmu ini, terutama dalam memahami perbedaan otak laki-laki dan

perempuan. Beliau pernah mendapatkan penghargaan sebagai “Perempuan

Inspiratif” di Indonesia dari Organisasi Aksi Solidaritas Era Kabinet Kerja (OASE).

Penulis memilih dr. Aisah Dahlan karena kajian ilmiah beliau bawakan banyak

menyengkut tentang suami istri dalam kehidupan rumah tangga, penyampaiannya

yang menggelitik dan asyik, membuat video seminar dan kajiannya viral diinternet.

Beliau juga konsen dibidang narkotika, yang mana banyak bergelut dengan dunia

keluarga dan konflik yang terjadi dalam rumah tangga.

Fenomena realitas kehidupan rumah tangga di atas seakan menggugah

perhatian penulis untuk menelaah ulang dan bertanya ada apa dengan kehidupan

dalam berkeluarga? mengapa terjadi permasalahan tersebut?. Penulis akan

mengkaji nya menggunakan ilmu neurosains. Penelitian ini merupakan sesuatu

yang baru dilakukan. Patut mendapat respon positif karena bertujuan melahirkan

perspektif baru yang lebih progresif dalam mencermati isu problematika

pernikahan, mewujudkan kehidupan keluarga sakinah, mawaddah, dan rahmah
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sesuai tujuan pernikahan. Dalam tulisan ini penulis tertarik menganalisa pemikiran

Aisah Dahlan, dikarenakan beliau adalah seorang dokter yang aktif mengedukasi

masyarakat di bidang ilmu neurosains terutama keluarga, baik suami maupun istri

agar diharapkan keluarga menjadi lebih kokoh dan terjalin komunikasi yang baik

antar keluarga agar tidak terjadi lagi salah paham kepada suami, istri, maupun

anak.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latarbelakang masalah di atas, dapat dirumuskan pokok masalah

sebagai berikut:

1) Bagaimana peran otak laki-laki dan otak perempuan dalam membentuk

keluarga sakinah?

2) Bagaimana pandangan dan argumentasi Aisah Dahlan mengenai ilmu

neurosains dalam membentuk keluarga sakinah?

C. Tujuan dan Manfaat penelitian

a. Tujuan Penelitian

1) Untuk menjelaskan bagaimana perbedaan dan peran antara otak

laki-laki dan otak perempuan dalam ilmu neurosains guna membentuk

keluarga menjadi sakinah.

2) Untuk menjelaskan bagaimana pandangan dr. Aisah Dahlan mengenai

ilmu neurosains dalam membentuk keluarga sakinah.
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b. Manfaat Penelitian

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menjelaskan apa yang

membedakan antara otak laki-laki dan otak perempuan, memberikan

pemahaman pada pembaca mengenai bagaimana peran antara otak laki-laki

dan otak perempuan dalam membentuk keluarga sakinah, dan menjadi solusi

dari perselisihan dalam keluarga yang disebabkan karena adanya salah faham

antara suami istri. Juga memberikan pemahaman kepada pembaca mengenai

pendapat dr. Aisah Dahlan tentang ilmu neurosains dan menjelaskan mengenai

tinjauan ilmu neurosains dan perannya dalam masyarakat dalam membangun

keluarga sakinah.

D. Telaah Pustaka

Sebelum mengadakan penelitian mengenai judul skripsi di atas, penulis

terlebih dahulu menelaah penelitian terdahulu yang terkait dengan judul, atau objek

dan subjek yang sama dengan yang akan penulis teliti. Maksud dari telaah pustaka

ini tidak lain adalah untuk menjelaskan bahwa penelitian yang akan penulis

lakukan tidak sama dengan penelitian dari skripsi dan jurnal-jurnal terdahulu.

Setelah menelaah tulisan yang ada dalam Jurnal Lentera: Kajian Keagamaan,

Keilmuan, dan Teknologi Volume 14, Nomor 1, Maret 2016, yang ditulis oleh

Aminul Wathon yang berjudul “Neurosains Dalam Pendidikan”, penulis dapat

mengambil kesimpulan bahwa Aminul Wathon ingin menjelaskan bahwa begitu

pentingnya ilmu neurosains dalam proses pembelajaran dan pendidikan yakni

dengan pengamatan aktivitas otak dengan alat-alat sebagai berikut: 1)

Electroencephalography (EEG) dan Magnetoencephalography (MEG) yang
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mampu membaca seberapa cepat informasi diproses dalam otak. 2)

Positron-Emission Tomography (PET), yang merupakan teknologi yang diakui

untuk mengobservasi fungsi-sungsi otak yang mengandung radioaktif pada subjek

dimana cairan akan berekasi kedalam otak. 3) Funcional Magnetic Resonance

Imaging (FMRI), teknologi ini mampu menunjukan area-area otak yang lebih besar

atau lebih kecil ketika memproses informasi (belajar). 4) Funcional Magnetic

Resonance Spectroscopy (FMRS), yang menujukan dengan tepat area yang sedang

aktif berfikir dalam otak, serta dapat mengidentifikasi apakah zat-zat kimiawi

muncul pada aera otak yang teraktivasi. 5) Single Photon Emision Computed

Tomography (SPELT), teknologi ini mampu merekam gelombang otak ketika

manusia melakukan kegiatan tertentu. Kesimpulan penelitian tersebut adalah sama

sama meneliti peran ilmu neurosains, namun penelitian yang dilakukan oleh

Aminul Wathon lebih spesifik pengaruh ilmu neurosains pada pendidikan.

Dalam Jurnal Ilmiah WIDYA Volume 3 Nomor 1 Januari-Agustus 2015 yang

di tulis oleh Amelia Vinayastri yang berjudul “Pengaruh Pola Asuh (Parenting)

Orangtua Terhadap Perkembangan Otak Anak Usia Dini”, penulis mengambil

kesimpulan bahwa, orangtua memiliki pengaruh yang sangat besar dalam teknik

pengasuhan anak, tetapi orangtua tidak menyadari bahwa pola pengasuhan sangat

berpengaruh pada otak anak dan mempunyai dampak jangka panjang terhadap

fungsi dan keseimbangan kimia dalam otak mereka. Dengan kemajuan ilmu

neurosains, dapat membantu terpenuhinya informasi penting pengasuhan otak yang

dilakukan orangtua atau pengasuh.
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Jurnal ini dibahas mengenai pertumbuhan otak anak dari sejak dalam

kandungan, menyusui dan pada saat balita, polasuh yang digunakan berbeda.

Orangtua yang selalu memberikan kebahagiaan di awal-awal kehidupan bayi akan

memberikan efek yang luar biasa, otak bayi akan merasakan kebahagiaan yang

terus menerus yang diberikan orangtuanya. Dalam jurnal ini menyebutkan bahwa

anak yang selalu diberikan sentuhan fisik yang hangat dan penuh rasa cinta dari

orangtuanya akan mengurangi kemarahan dan perbuatan aggresif anak kepada

orang lain di saat dia dewasa. Benang merah yang dapat penulis ambil yakni

penelitian di atas juga sama sama membahas mengenai peran otak, namun

penelitian yang di tulis oleh Amelia Vinayastri lebih condong pada cara memahami

cara kerja otak anak usia dini, sehingga bisa dikembangkan dalam pola pengasuhan

anak usia dini tersebut. Adapun penelitian yang akan penulis kaji adalah perbedaan

otak laki-laki dan otak perempuan, tak hanya membahas tentang otak anak usia

dini, disinilah perbedaan penelitian yang akan penulis teliti dengan jurnal yang

telah di tulis oleh Amelia Vinayastri.

Adapun dalam Jurnal Ilmiah Psikologi Pendidikan dan Perkembangan Volume

1, Nomor 1: 109-120 tahun 2009 yang berjudul “Keluarga Dan Problematikanya

Menuju Keluarga Sakinah (Tinjauan dalam Perspektif Marrital Psikologi)” yang

dibuat oleh N. Kardinah, yang dapat penulis simpulkan sebagai berikut, bahwa

beberapa problematika keluarga seperti problem ekonomi, status sosial, kasih

sayang, dan penyesuaian diri terhadap keluarga pasangan, dapat di upayakan

menuju keluarga sakinah dengan tujuan perkawinan yang jelas, visi misi hidup

yang jelas sehingga mampu menanamkan nilai-nilai agama, sosial, dan budaya
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dalam keluarga. Selain dari pada hal di atas, dalam menghadapi masalah keluarga

seyogyanya menggunakan hati yang bersih bagi masing-masing pasangan, hingga

menciptakan keluarga yang tenang, tentram, penuh kasih sayang, dan selalu saling

mengingatkan kepada kebaikan dan meningkatkan kedekatan diri kepada Allah.

Berikutnya penulis mengambil dari skripsi yang ditulis oleh Dian Rafiq Qudsi

yang berjudul “Pola Komunikasi dr. Aisah Dahlan Dalam Membina Mental

Slankers (Pecandu Napza) Di Yayasan Sahabat Rekan Sebaya”, dan dapat penulis

simpulkan sebagai berikut, dr. Aisah Dahlan bekerja sama dengan para keluarga

korban untuk melepaskan jeratan napza dari ketergantungan dengan menggunakan

tindakan prefentif seperti seminar-seminar dan detoksifikasi sebagai bentuk

kepedulian terhadap generasi muda untuk dapat beraktifitas kembali seperti sedia

kala.

Dari beberapa kajian yang telah dilakukan di atas, penulis tidak menemukan

karya ilmiah yang sama dengan apa yang penulis teliti, yaitu perbedaan otak

laki-laki dan otak perempuan dalam membentuk keluarga sakinah: studi terhadap

konsep neurosains Aisah Dahlan. Oleh karena itu penelitian ini akan penulis kaji

lebih lanjut agar menambah khazanah ilmu pengetahuan bagi masyarakat

umumnya dan bagi penulis khususnya.

E. Kerangka Teoretik

Dalam penelitian ini, otak atau isi kepala mempunyai sifat-sifat dan fisik yang

unik, otak berperan sangat penting sebagai pengendali kerja seluruh sel-sel di

dalam tubuh termasuk termasuk dalam membentuk keluarga menjadi sakinah.

Neurosains merupakan bidang kajian sistem saraf yang mempelajari otak manusia.
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Penelitian neurosains dan kaitannya dengan keluarga sakinah, terdapat beberapa

teori yang dipakai, seperti:

1) Konsep Perbedaan Otak Laki-laki dan Perempuan Menurut Ilmu

Neurosains

Konsep ini merupakan konsep perbedaan otak laki-laki dan otak perempuan

yang di tinjau dari cara kerja otak mereka yang mempengaruhi perilaku sehari-hari

dalam keluarga, mulai dari bagaimana pertama kali otak terbentuk menjadi gen

laki-laki atau gen perempuan, hingga sistem otak manusia diusia lanjut/tua. konsep

ini yang nantinya berkesinambungan dengan Al-Qur’an surah Al-Rûm ayat 21,

yang penulis akan jabarkan lebih lanjut.

2) Konsep neurosains Aisah Dahlan

Konsep ini membahas mengenai konsep neuroparenting Aisah Dahlan yang

membahas mengenai sistem bahasa kasih. Yang mana sistem bahasa kasih ini akan

selalu ada dan perlu dibangun di setiap tingkatan kinerja otak dari pertama usia

manusia hingga di usia tua. .

3) Konsep Keluarga Sakinah

Pada konsep ini terdapat dua yaitu keluarga dan sakinah, di dalamnya akan di

jelaskan mengenai keduanya dan hubungan antara keduanya serta kaitannya

dengan ilmu neurosains. Aisah Dahlan, menjadi salah ahli neuroparenting yang

fokus beliau ada dibidang ini. Beliau sering membawakan seminar terkait kinerja

otak manusia, dan dapat memberikan banyak inspirasi bagi orang yang
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mendengarkan seminarnya. Didukung dengan perbincangan antara penulis dan dr,

Aisah Dahlan dalam acara eksklusif di Yogyakarta.11

Selain dari pada itu, teori musyawarah dan keadilan dalam keluarga sangat

penting diterapkan. Islam yang misi utamanya adalah sebagai rahmatan lil alamin

(membawa rahmat bagi seluruh alam) menempatkan keadilan sebagai sesuatu yang

asasi dan fundamental.12

F. Metode Penelitian

Adapun metode penelitian yang penulis gunakan adalah sebagai berikut:

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini dikaji menggunakan metode library reaserch atau penelitiaan

kepustakaan, yang mencari sumber dan solusi masalah dari buku-buku, dan hasil

peneliatian yang telah ada sebelumnya. Tak hanya itu, penulis juga melakukan

diskusi ringan dengan dr. Aisah Dahlan, untuk memperkuat isi penelitian mengenai

judul di atas.

2. Sifat Penelitian

Sifat dari penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang dipersempit menjadi

studi kasus. Lewat studi kasus sebuah peristiwa akan terangkat ke permukaan

hingga akhirnya menjadi pengetahuan publik. Dilihat dari kasus yang diteliti, studi

kasus dapat dibagi menjadi dua golongan, yaitu studi kasus berupa penyimpangan

dari kewajaran dan studi kasus ke arah perkembangan yang positif.

11 Pertemuan penulis dengan dr.Aisah Dahlan dalam rangka menjalin komunikasi lebih
lanjut mengenai penulisan skripsi penulis. Tertanggal 19 Oktober 2019.

12 Pimpinan Pusat Aisyiyah, Tuntutan Menuju Keluarga Sakinah, (Suara Muhammadiyah:
Yogyakarta, 2015), hlm. 30.
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Penulis mengambil poin yang kedua, sebab studi kasus ini diperlukan untuk

menemukan kecenderungan dan arah perkembangan suatu kasus. Tindak lanjutnya

berupa penelitian tindakan (action research) yang dilakukan juga oleh pihak lain

yang berkompeten.13 Terkait judul di skripsi diatas, penulis memilih Aisah Dahlan

sebagai pihak yang berkompeten di bidang neurosains dan parenting untuk menuju

keluarga yang sakinah.

3. Pendekatan Penelitian

Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatana ilmu neurosains, yang

membahas mengenai kinerja otak, yang penulis persempit menjadi perbedaan

kinerja otak laki-laki dan otak perempuan dalam berkeluarga.

Selain itu penulis menggunakan pendekatan yang ada dalam konsep keluarga

sakinah, yang membahas mengenai ciri-ciri keluarga sakinah, pengertian, serta

langhkah yang ditempun sebuah keluarga untuk menjadi keluarga sakinah

4. Sumber Data Penelitian

Untuk memperoleh data dan informasi-informasi yang dikumpulkan dalam

penyusunan skripsi ini dapat dilakukan dengan:

1) Buku-buku dan hasil penelitian sebelumnya dalam bentuk jurnal, yang

mana ini menjadi sumber primer yang penulis jadikan sebagai sumber langsung

dalam pengumpulan data. Selain itu ada buku yang terkait tentang ilmu neurosains,

dan mengenai perbedaan atara otak laki-laki dan perempuan. Selain itu, penulis

melakukan diskusi singkat bersama dr. Aisah Dahlan, mengenai pendapat beliau

13 Prof. Dr. H. Mudjia Rahardjo, M.Si, “Studi Kasus Dalam Penelitian Kualitatif: Konsep
dan Prosedurnya”, (Program Pasca Sarjana: Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim), hlm.
6
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tentang peran ilmu neurosains dalam membentuk keluarga sakinah yang penulis

lakukan saat bertemu dengan beliau secara langsung di Yogyakarta.

2) Adapun sumber data sekundernya, yakni artikel, dan tulisan-tulisan terkait

judul diatas, termasuk di dalamnya video seminar dr. Aisah Dahlan, yang

kemudian penulis tarik kesimpulan dari setiap seminar yang beliau bawakan.

G. Sistematika Pembahasan

Bab pertama berisi pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah sebagai

pengantar pada keseluruhan skripsi. Rumusan masalah digunakan untuk

mempertegas pokok-pokok masalah yang hendak diteliti. Tujuan dan kegunaan

penelitian menjelaskan tentang penelitian-penelitian yang sudah ada serta untuk

menjaga keaslian penelitian ini tanpa plagiasi. Kerangka teoretik memberikan

tinjauan secara umum tentang perbedaan otak laki-laki dan otak perempuan dan

semua teorinya yang akan digunakan, begitu juga tentang pendapat dr. Aisah

Dahlan terkait hubungan antara ilmu neurosains dengan kesejahteraan keluarga.

Metode penelitian merupakan pisau analisis yang akan digunakan untuk

mendapatkan hasil penelitian yang diinginkan. Sementara sistematika pembahasan

yakni ditujukan untuk mempermudah pembaca dalam memahami isi skripsi.

Bab kedua penulis membahas mengenai pengertian dan sejarah ilmu

neurosains, kemudian membahas mengenai karakteristik otak laki-laki dan otak

perempuan menurut ilmu neurosains, kajian tentang keluarga sakinah, termasuk di

dalamnya di bahas mengenai pengertian, dasar hukum dan ciri-ciri dari keluarga
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sakinah, problematika dalam keluarga sakinah dan faktor-faktor pendukung

terbentuknya keluarga sakinah.

Bab ketiga penulis membahas mengenai profil singkat Aisah Dahlan, dan

konsep neurosains Aisah Dahlan serta pengaruhnya terhadap terbentuknya

keluarga sakinah.

Bab keempat penulis membahas mengenai analisis penulis terhadap konsep

neurosains dan pemikiran Aisah Dahlan tentang ilmu neurosains untuk

membangun keluarga menjadi sakinah. Di dalamnya penulis membahas mengenai

tafsir dalil keluarga sakinah Al-Qur’an surah Al-Rûm ayat 21 yang penulis kaitkan

dengan penelitian dibidang ilmu neurosains.

Bab kelima membahas penutup serta kesimpulan yang dapat diambil dari

pembahasan bab pertama hingga keempat serta mampu digunakan sebagai rujukan

dalam pemahaman ilmu neurosains dan dampaknya terhadap kesakinahan

keluarga.
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BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan kajian deskriptif dan analisis mengenai perbedaan otak laki-laki

dengan otak perempuan dan studinya terhadap konsep pemikiran neurosains Aisah

Dahlan pada bab-bab sebelumnya maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Perbedaan sistem otak laki-laki dan perempuan telah mejadi identitas

utama seorang bayi ketika ia berada dalam kandungan. Kedepannya otaklah

yang menjadikan jati diri mutlak seseorang, baik dari sifat, karakter, dan

watak yang berbeda pula. Tak jarang perbedaan ini menimbulkan problem

antara satu dengan yang lain, begitu juga dalam berumah tangga sering kali

menjadi sebab pertengkaran. Menurut tinjauan ilmu neurosains memahami

perbedaan antara kinerja otak laki-laki dan otak perempuan dapat menjadi

salah satu solusi dalam menekan terjadinya perengkaran dalam keluarga,

dengan memahami kinerja otak di setiap fasenya, mulai dari fase

terbentuknya otak dalam kandungan, hingga sistem kinerja otak di usia

lanjut. Hal demikian sejalan dengan fase yang terdapat Al-Qur’an surah

Al-Rûm bahwasannya Allah menciptakan laki-laki dan perempuan agar

selaras dan menjadi sakinah, maka akan tercipta fase mawaddah dan

rahmah dankeluarga. Hemat penulis, ilmu neurosains ini dapat menjadi

salah satu solusi dalam menghadapi problem rumah tangga.

2. Pandangan dan argumentasi Aisah Dahlan mengenai ilmu neurosains

dalam membentuk keluarga sakinah adalah bahwa ilmu neurosains sangat
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berkembang dikarenakan banyak peralatan yang ditemukan, hal demikian

sangat menunjang terhadap penelitian otak manusia. Dan ternyata Allah

telah membuat peogram yang sangat istimewa dan spesifik dalam otak

manusia, sehingga dapat dipelajari dan dikaji lebih lanjut, agar setiap

individu khususnya setiap anggota keluarga tahu tentang program-program

tersebut, terutama tentang perbedaan antara otak laki-laki dan otak

perempuan, hingga akhirnya setiap anggota keluarga dapat beradaptasi

dengan baik terhadap perbedaan yang terjadi. Sehingga mawaddah dan

rahmah semakin merebak dalam rumah tangga dan membuat keluarga

merasakan sakinahnya
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B. Saran

Berdasarkan pengalaman dan pengamatan penulis saat melakukan riset pada

tulisan ini, baik membaca literatur buku-buku maupun jurnal-jurnal ilmiah dan

artikel, juga wawancara singkat bersama Aisah Dahlan, penulis ingin memberikan

beberapa saran, diantaranya: Pertama, perlu lebih banyak lagi dilakukan kajian

ilmiah mendalam tentang korelasi antara konsep-konsep pada ilmu neurosains dan

juga ilmu psikologi kaitannya dengan konsep keluarga sakinah. Misalnya, korelasi

dalil Al-Qur’an tentang keluarga sakinah dengan penelitian dilapangan mengeni

perbedaan otak di atas atau tentang tingkatan bahasa kasih pada pasangan suami

istri yang dapat membuat keluarga menjadi sakinah. Kedua, Aisah Dahlan

merupakan salah satu dokter sekaligus pendakwah yang memberikan edukasi dan

kajian neurosains, khususnya mengenai perbedaan otak laki-laki dan otak

perempuan. Aisah kini menjadi sorotan dan viral di media sosial. Namun,

sebenarnya masih banyak tokoh lain yang concern di bidang ini yang masih jarang

dan perlu dikaji. Misalnya, Taufik Pasiak, Taruna Ikrar, atau ahli neuropatenting

Amir Zuhdi, agar khazanah keilmuan dalam membangun keluarga sakinah menjadi

lebih kaya dan beragam.
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